


SIMULASI BIAYA PERSEDRIAAN BAHAN BAKU DAN PROSES PENGOLAHAN
KARET REMAH DI P.T.P.N VI T PANGKALAN KAB. LIMA PULUH KOTA

ADBSTRAK

Penelitian dengan judul “Simdasi Biave Persedican Bahan Beaku dan Proses
Pengolaiion Karel Remak i PT.PN VT di Panghalan Kab, Livwa Pulih Kota” 1elah
dilaksanakan pada bulan Desember 2008 di P'T.PN VI di Pangkalan Kab, Lima
Puluh Kota,

Tujuan dan penelitian ini adalah ontuk mendapatkan suatu propram simulasi
dari kegiatan persediaan bahan baku hingga proses pengolaban karet remah {crumb
richbery dengan mengpunakan Sofbware Microsofi Office 2007 dan Visua! Basic
Studie Nep 2005,

Fasil simulasi perhitungan analisis biava persedisan buhan baku denpan
beberapa skenano jumlah permintaan dan biava pemesanan terhadap biaya persediaan
dan opiimum order size () vang mana J merupakan frekuensi pemesanan bahan
baku vang akan menentukan besarnva biaya pemesanan, didapat bahwa semakin
dikurangi jumlah permintaan (50% dan standar pabrik) dan blayva pemesanan {50%
dari standar pabrik) maka diperoleh biaya persediaan yang semakin kecil schesar Rp
388533036 Ashun dengan () sebesar 0,66 won/pesanan, Apabila diperbesar jumlah
permintaan dan biava pemesanan dan standar, maka diperoleh biava pemesanan vang
semakin hesar pula vaitu Bp [16.559.10% Aahun dengan ) sehesar 1,98 ton/pesanan.

Hasil simulasi perhitungan analisis biaya proses pengolahan crumbh rubber
dengan heberapa skenario jam kerja per tahun, dapat dilihat biava pokok tertingg
dengan pengurangan 30% dari jam kerja standar (1,500 jam/ahun) vakni sebesar Rp
37451, 78%ke, sedangkan biaya pokok terendah terjadi pada penambahan 130% dan
jams kerja standar (4. 500amtohun) yoaknt sebhesar Rp 37.251.96/k 2. Perlakuan tersebut
menggambarkan bahwa bubungan jam kerja per tahun dengan titik impas berbanding
lurus, Semakin besar jam kerja vang digunakan maka semakin kecil biaya pokok dan
semakin besar jam jerja vang digunakan maka semakin besar titik impas vang didapar.
Dengan menggunakan program FPiseal Basic Net, proses perhitungan simulasi biaya
persedisan bahan baku dan pengolahan karct remah dapat menghemat waktu <lan
hiava.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakane

Karet alam merupakan salah sato komoditi pertanian vang penting haik untuk
lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia, Di Indonesia, karet merupakan
salah satu hasil pertanian terkemuka karena banvak menunjang perekonomian Megara
Hasil devisa  yang diperoleh dan karet cukup besar, Bahkan Indonesia permah
menguasai produksi karet dunia. Karet tidak banva divsahaksn oleh perkebunan-
pekebunan besar mublik Negara vang memilki arcal mencapai ratusan ribu hekiar,
tetapi juea diusahakan oleh swasta dan rakvat {Tim Penulis PS, 1999),

PT. Perkebunan MNusantara V1 adalah  salah sam perusahaan milik
pemerintah vang bergerak dalam produksi lateks vang memerlukan adanva persediaan
dalam proses produksinva. Selain i 41 PT.PN VI di Kebun Panpgkalan juga
bergerak dalam produks kompae vang jadi bahan bakunva sampai sekarang.

Dalam setiap proses produks: karet, suatu perusabasn harus mempunyat
kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber di dalam  perusabaan (imiernal
resourees) sebanding dengan bahan-bahan dan jasa-jasa vang diolah menjadi produk,
Dengan demikian terlihat bahwsa banyaknya bahan-bahan vang dapat disediakan akan
meneniukan besamyva  pengounaan sumber-sumber dan kelancarannva di dalam
perusahaan pabrik tersebut. Keberhasilan perusahaan dalam pembelian bahan-bahan
merupakan kemampuan perusabaan fersebul untek mengadakan bahan-bahanr dan
jasa-jasa denpan biava vang rendah. dan sesuai denpgan tujuan vang ingin dicapai
seperti kualitas. penyerahan, dan pelayanan (service) vang diinginkan ( Assauri,
1993),

Setiap perusahaan baik perusabaan perdapangan. perusahaan pabrik, serta
perusshaan jasa selalu menpadakan persediaan. Tanpa adanva persediaan bahan haku.
para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada sualu wakiu
tidak dapat memenuhi keingiman langeanan vang memerlukan atan meminta barang
alau jasa yang dibasilkan. Hal ini mungkin terjadi karena, tidak selamanya barang-
barang atau jasa-jasa tersedia pada sebap saal, vang berarti pula bahwa pengusaha

akan kehilangan kesempatan memperolelh keuntungan yvang seharusnya ia dapatkan,



[t

Jadi persedian sangat penting artinya setiap perusabaan baik perosahoan vang
menghasilkan suatu barang alaw jasa,

Kendala vang sering terjadi pada suatu perusahasn dalam persediaan baban
baku diantaranya: sedikiinya agen vang menjual kompe ke perusabaan, dan
rendabnya harga jual kompo di pasaran Pada perusahoan ini banvak sckali aspek vang
perlu kita ketahui. salah satunya yailu mengenat sistem manajemen persedian hahan
buku hingga penpolahannva, vang mana mereka masih menppunakan penginputan
sebagian data  secara manual untuk proses tersebut. Jadi pada dasurnya sistem
mangjemen vang ada masth menggunakan pensil dan kertas, Hal di atas mengadi salub
satu alasan bagi penulis dalam memilih lokasi penelitian mengenai karel remah ini.
vaitu P.T.PN VT di Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota,

Masalah utama persediaan bahan baku adalab penetapan jumiah pesanan
ckonomis (Econamic Order Quaniiiy), berapa jJumlah dan kapan bahan baku dipesan
agar ongkos simpan dan ongkos pesan dapat minimal. Sistern ECQC} ini dipakai dengan
alasan untuk mengetahui efekiifitas sistem manzjemen persediaan bahan baky dalam
hal meminimalkan biaya produksi. Karena dalam sistem EOOQ telah ditentukan titik
order untuk memenuhi pengeunaan selama waktu yang dipergunakan eniuk membuai
produk. Selain itu dalam rangkaian aktivitas pasca panen masalah-masalah loio yang
timbul antara lain : blaya pemesanan {ordering cosis) per order, harea bahan per unit.
biaya angkul. biava penyimpanan !/ penahanan (corrving cost), jumlah pesanan vang
ekonomis, dava vang dibasilkan oleh mesin, jumlah jam kerja dalam satu hari.
kapasitas alat. kapasitas produksi. nilar upah per orang dan biava pokok [(Kuosumo,
2001).

Bagian yang paling popular untuk diolah dari batang karet adalah petahnyva,
Getah inl menghasilkan lateks vang diolabh menpadi ancka barang karet, Untuk i,
dalam pengolahan karet ini. salah satu aktivitas paling kritis dan perlu diperhatikan
adalah aktivitas persediaan bahan bakunya hingea pengolahan karet. Rangkaian
aktivitas pasca panen vang dilakukan di perusabaaan karet antara lnin adalah sortasi.
pembutiran, penggilingan, maturasl, pengeningan, pengepressan. pengepakan dan
penyvimpanan. Dalam pengolaban bahan baku kompo digunakan beberapa mesin dan
alat vang digerakkan oleh tenaga diesel, Kapasitas mesin dan alat tersebut juga sangat
berpengaruh terhadap hasil produkst crumb rubber, apabila salah satu alat ddak
berfunesi dengan semestinva maka proses pengolaban kompo tidak dapat berjalan

sempurna. kapaitas alal juga mempengarubn jumlah biayva dalam proses pengolaban.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini ditank kesimpulan sebagal bertkut :

. Simulasi bigva persediaan bahan baku terkecil sehesar Bp 38833036, 3 ahun
dengan () schesar (.66 1en/pesenan terjadi pada sant scenario jumlah permintaan
dan hiaya pemesanan 0% dari stasdar pabreik (JP = 2,100 wondahun dan s = Rp
G125 fpesanan).

2. Simulpsi bigva pokok total terkecil dengan skenaria jam kerja per tahun pada
penamhahan 150% dar jam kerja standor (4500 jamAshun} vakni sebesar Bp
37251 96%ke, sedangkan titk impas terbesar terjadi pada penpurangan 50% dari
jam kerje standar { 1.300jam/tahun) yakni sebesar 360.141.93 kefahun

3. Mensimulasikan biaya persediasn bahan baku dan biaya pengnlahan karet remah
dengan menggunakan program Fisea! Bavic Ned dopat menghemat biava dan

wiakiu

4.2 Saran

I, Untuk perusahasn agar sebaiknya memprediksikan jumlah jam kerja per tahunnya
supava  tidek mengalami Kerugian dan scbaknya perusshaan harus  bisa
menveimbangi biaya tidak tetap denpan persedionn bahan bake vane akan diolzh,

I, Ivsarankan uniuk disdokan penelitian lanjutan, vakni simulas: fechodap

|nboratorium sampel dari kKaret remah,
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